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ABSTRACT
ABSTRAK 
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	Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Syiah Kuala
	(Masrizal, MA, Saifuddin Bantasyam, SH, MA)
Majelis Adat Aceh merupakan salah satu lembaga keistimewaan Aceh dalam melaksanakan pembangunan bidang adat istiadat.
Majelis Adat Aceh yang kemudian disingkat menjadi MAA Kabupaten Aceh Tamiang memiliki salah satu fungsi dalam
melestarikan adat budaya di Aceh Tamiang yaitu salah satunya fungsi dalam melestarikan adat pantun pada acara resepsi
pernikahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab bergesernya nilai adat budaya pantun pada masyarakat Aceh Tamiang serta
untuk mengetahui dan mengkaji fungsi MAA dalam melestarikan adat pantun di Aceh Tamiang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis, selain itu informan yang diperoleh berdasarkan dengan
metode purposive sampling. 
Untuk menganalisis penelitian ini, peneliti menggunakan teori Peran yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto. Data yang
diperoleh peneliti dikumpulkan dengan cara wawancara mendalam serta observasi dan dokumentasi, data selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa saat ini keberadaan pantun di Aceh Tamiang telah berubah keberadaannya dimana
dahulu sering digunakan dan kini sudah jarang ditemui. Selain itu nilai yang terkandung didalamnya juga berubah dimana
dahulunya terdapat nilai nasehat serta syiar di dalamnya dan sekarang hanya sebatas untuk hiburan belaka. 
Adapun faktor mempengaruhi bergesernya nilai pada pantun tersebut antara lain karena pengaruh modernisasi yang menuntut
masyarakat mengikuti perkembangan jaman. Selanjutnya kurangnya sosialisasi dari pihak terkait baik dari pihak MAA maupun
pihak terkait lainnya serta minimnya tokoh yang paham akan pantun dan minimnya minat masyarakat terhadap pantun itu sendiri. 
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